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Kebutuhan beras tentunya kian meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk suatu wilayah. Weninggalih merupakan salah satu desa
di Kabupaten Bogor yang sebagian besar tutupan lahannya (63%) adalah
lahan persawahan. Faktanya lahan tersebut hanya mampu panen satu kali
dalam setahun. Sehingga luas lahan persawahan tidak sebanding dengan
hasil produksi padi yang dihasilkan. Permasalahan tersebut memunculkan
ketertarikan peneliti dalam melakukan analisis evaluasi lahan pada
tanaman padi sawah. Data yang digunakan berasal dari hasil pengumpulan
data dengan teknik observasi dan studi pustaka. Sampel yang digunakan
sebanyak 35 unit berdasarkan dengan teknik analisis matching untuk
menghasilkan analisis evaluasi lahan tanaman padi sawah. Hasil matching
menunjukkan bahwa terdapat dua kelas kesesuaian lahan diantaranya
sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N). Sebesar 254,20 ha (82,17%)
merupakan kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3), sedangkan 55,20
ha (17,82%) lahan tidak sesuai (N). Hasil analisis tersebut dibatasi oleh
beberapa faktor, diantaranya ketersediaan air, drainase, KTK tanah,
kejenuhan basa, pH tanah, Corganik, N total, P,Os, K;O, lereng, bahaya
erosi, tinggi genangan, lamanya genangan, dan batuan di permukaan.
Setelah dilakukan upaya perbaikan pada lahan aktual, maka 309,72 ha
menjadi kelas potensial dengan kelas kesesuaian lahan sangat sesuai (S1).
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ABSTRACT

The need for rice is certainly increasing along with the increase in the
population of a region. Weninggalih is one of the villages in Bogor
Regency where most of the land cover (63%) is rice fields. The land can
only be harvested once a year. So that the area of rice fields is not
proportional to the results of rice production produced. These problems
raise the interest of researchers in conducting land evaluation analysis on
lowland rice plants. The data used comes from the results of data collection
with observation techniques and literature study. The sample used was 35
units based on the matching analysis technique to produce an evaluation
analysis of lowland rice plants. The matching results show that there are
two land suitability classes including marginally suitable (S3) and not
suitable (N). As much as 254.20 ha (82.17%) is a marginal suitability class
(53), while 55.20 ha (17.82%) is not suitable (N). The results of the analysis
are limited by several factors, including water availability, drainage, soil
CEC base saturation, soil pH, organic G, total N, P205, K20, slope, erosion
hazard, inundation height duration of inundation, and rocks on the
surface. After making improvements to the actual land, 309.72 ha became
a potential class with a very suitable land suitability class (51).
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara
tropis yang memiliki keanekaragaman hayati dan
tentunya menjadi potensi besar apabila dapat
dikelola dengan baik. Sektor pertanian khususnya
tanaman pangan memiliki peranan penting dalam
kebutuhan dasar manusia. Mutu dan gizi yang
baik tentunya menjadi salah satu syarat utama
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Padi merupakan salah satu kebutuhan dasar dan
komoditas utama yang dapat menunjang
ketahanan pangan di Indonesia (Haryono, 2019).
Sejalan dengan bertambahnya jumlah pendidik,
tentunya mendorong permintaan beras setiap
tahunnya. Berdasarkan data produksi padi di
Indonesia pada tahun 2017 mencapai 81.148.594
ton, sedangkan pada tahun 2020 terjadi
penutunan produksi padi sebesar 26.499.392 ton
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Padi merupakan salah satu tanaman yang
sangat dipengaruhi oleh iklim. Hal tersebut
tentunya dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas padi khususnya pada kondisi tanah
(Indriyanti et al, 2002; Singh et al/, 2016;
Rahmanto et a/, 2018; Dalhaus et a/, 2020; Mujiyo
et al, 2020). Berdasarkan data dari BNPB selama
lima tahun terakhir, tercatat Indonesia telah
mengalami 302 kasus bencana kekeringan.
Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu provinsi
yang mengalami kejadian kekeringan sebanyak 59
kasus sepanjang tahun 20172020 (BNPB, 2021).
Sepanjang tahun 2020 sudah tercatat beberapa

desa di Kecamatan Jonggol, mengalami
kekeringan sebanyak 33 kasus (BNPB, 2021).
Kondisi desa yang kerap mengalami kekeringan
berkepanjangan dapat menyebabkan lahan puso
dan terancam gagal panen (Sumainih dan Faqih,
2016). Lahan persawahan yang berpotensi
mengalami puso tentunya diperlukan upaya
perbaikan dengan melakukan evaluasi lahan. Hal
tersebut diharapkan mampu meningkatkan
produksi padi desa. Mellihat permasalahan
tersebut, peneliti perlu melakukan evaluasi
kesesuaian lahan pada lahan persawahan desa
Weninggalih untuk jenis tanaman padi sawah.

Metode

Analisis ini dilakukan pada lahan persawahan
desa yang dibatasi oleh unit lahan (jenis tanah,
tutupan lahan, kemiringan lereng, dan geoologi).
Banyanya unit lahan yang digunakan adalah 35
unit terlihat pada Gambar 1. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis spasial dengan metode
matching. Metode tersebut digunakan untuk
melakukan evaluasi kesesuaian lahan untuk
tanaman padi sawah di Weninggalih. Hasil
evaluasi kesesuaian lahan berupa lahan aktual
yang diperlukan perbaikan sehingga
menghasilkan lahan potensial. Kriteria yang
kerakteristik

karakteristik fisik tanah, dan retensi unur hara (uji

digunakan  adalah geografis,

laboratorium).

Spatial : Wahana Komunikasi dan Informasi Geografi |2



PETA UNIT LAHAN PADA LAHAN PERSAWAHAN
DESA WENINGGALIH, KECAMATAN JONGGOL, KABUPATEN BOGOR, PROVINSI JAWA BARAT
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Gambar 1. Peta Unit Lahan pada Lahan Persawahan Desa Weninggalih
berpengaruh secara langsung pada tanaman.
Hasil dan pembahasan Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian

Desa Weninggalih adalah desa yang Khamid, et al, (2019), dimana perubahan suhu

bertempat di Kecamatan Jonggol, Kabupaten tidak berpengaruh signifikan terhadap tinggi

Bogor. Luasnya mencapai 444.506 Ha, dimana tanaman padi, jumlah anakan, luas daun, dan laju

sebagian besar tutupan lahannya sebesar 63% pertumbuhan. Namun, perubahan suhu dapat

merupakan lahan  persawahan  (Diskominfo berpengaruh signifikan pada banyaknya jumlah

Kabupaten Bogor, 2016). Jarak dari desa dengan bulir yang dihasilkan bahkan dapat mengalami

lbukota Jakarta £63 km yang dapat ditempuh penurunan hingga 4,5% dan berpengaruh besar

dalam waktu 1 jam 42 menit. Secara astronomis pada hasil panen padi mencapai 20%
desa terletak di 107.094601 BT 6.461238 LS, secara (Jaisyurahman et al., 2019). Pernyataan tersebut

administratif ~ berbatasan langsung dengan semakin diperkuat oleh Abbas & Mayo (2020),

Kabupaten Bekasi pada bagian utara desa. dimana suhu maksimum berpengaruh negatif

pada tanaman padi, sedangkan suhu minimum
Kondisi Geografis

Weninggalih berada di wilayah dataran berpengaruh positif pada produksi beras dan

mempengaruhi pertumbuhan tanaman pada fase

rendah dengan ratarata suhu mencapai 21°C29°C. .
vegetatif.

Perubahan suhu yang signifikan tentunya tidak
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Tabel 1. Ratarata curah hujan berdasarkan pos stasiun curah hujan Tahun 20112020

Tahun 2011 2020

Nama Stasiun/Pos Hujan Jan Fe Mar Ap lV!e Ju Jul Ag Se Okt No De Tota be Basa

b r i n s p \ s | h
o 22 27

Stasiun Citeko 441 427 353 325 215 161 ‘g 100 130 211 336 354 3282 9

Stasiun Halim Perdanakusuma 310 437 247 211 158 91 74 84 60 112 242 174 2200 138 5

Stasiun Geofisika Bandung 182 211 264 299 221 93 88 54 96 161 343 286 2298 129 6

Pos Hujan Dayeuh Sukanegara 508 434 379 384 208 217 192 113 146 259 382 378 3536 259 9

Pos Hujan Perk Kuripan 347 337 266 364 208 147 161 83 142 256 302 271 2837 263 8
o 12 26

Pos Hujan Ciriung 372 428 318 387 280 166 . 79 135 275 306 327 3197 8
. 18 35

Pos Hujan Empang 261 615 359 414 304 321 7 156 337 548 436 274 4212 1 10
. 27 34

Pos Hujan Katulampa 313 614 316 3% 320 275 ) 141 260 389 491 324 4118 1

Pos Hujan Kebun Raya 322 443 454 489 346 338 220 178 262 553 320 342 4249 345 1
o i 34

Pos Hujan Cibalagung 285 565 339 425 298 271, 150 307 486 486 289 4075 10
o 13 30

Pos Hujan Ciawi 319 513 355 637 255 181 . 169 227 251 274 313 3632 9

Sumber: BMKG, 2022
Ratarata curah hujan desa mencapai 2.594 tingkat bahaya erosi yang tinggi. Tingkat
mm2.645 mm, dimana bulan basah desa mencapai kemiringan lereng berbanding lurus dengan

delapan bulan (Lihat Tabel 1). Tingkat curah hujan

tentunya mempengaruhi pertumbuhan padi,
misalnya berpengaruh negatif pada produksi
beras, namun dampak negatif curah hujan secara
signifikan berpengaruh pada produk domestik per
kapita selama fase reproduktif (Abbas & Mayo,
2020). Hal tersebut sejalan dengan vyang
dikemukakan Asada & Matsumoto (2009), dimana
variasi curah hujan suatu wilayah berpengaruh
terhadap perubahan produksi beras dari waktu ke
waktu.

Kemiringan lereng menjadi salah satu faktor
penentu evaluasi lahan tanaman padi sawah
irigasi. Kemiringan lereng dengan nilai dibawah
3% sangat sesuai untuk ditanami tanaman pangan
berjenis padi sawah irigasi (Wahyuto, et al., 2016).
Tingkat kemiringan lereng desa terjal yakni 70%,

dimana lahan dengan kondisi tersebut memiliki

kandungan unsur hara. Hal tersebut diperkuat
hasil penelitian yang dilakukan Kikuta, et al.,
(2018),
mempengaruhi kandungan unsur hara, semakin

dimana kemiringan lereng dapat

terjal lereng maka semakin sedikit kandungan
unsur hara yang tersedia. Hal tersebut tentunya

berpengaruh pada jumlah bulit padi yang
dihasilkan.
Kondisi Fisik Tanah

Terdapat empat jenis tanah yang
digunakan untuk pengambilan sampel

diantaranya, Geisol distrik, Kambiso Distrik,
Kambisol Gleik, dan Latosol Haplik. Setiap jenis
tanah tentunya memiliki karakteristik fisik yang
berbeda. Kondisi fisik tanah dapat dilihat secara
langsung dengan kasat mata, sehingga dapat
disesuaikan dengan parameter kesesuaian lahan

untuk tanaman padi sawah.

Tabel 1. Kondisi fisik tanah pada lahan persawahan di Desa Weninggalih

Jenis Tanah
P t K isol
arameter Kambisol Gleik an:nbl‘so Gleisol Distrik Latosol Haplik
Distrik
Drainase Drainase agak . . Drainase . .
terhambat Drainase baik terhambat Drainase baik

TeksturTanahh Tekstur halus Tekstur halus Tekstur halus  Tekstur sangat halus
Bahan kasar <3% < 3% <3% <3%
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Kedalaman tanah >50cm >50cm >50cm >50cm
Ketebalan gambut <50 cm <50 cm <50cm <50 cm
Kematangan gambut Saprik Saprik Saprik Saprik
Kedalaman sulfidik > 100 cm > 100 cm > 100 cm > 100 cm
Tinggi genangan 25cm 25cm 25cm 25cm
Lamanya genangan < 1 hari < 1 hari < 1hari < 1 hari
Batuan dipermukaan < 5% <5% <5% <5%
Singkapan batuan < 5% < 5% < 5% <5%

Sumber: hasil observasi peneliti, 2022

Pada keempat jenis tanah memiliki
kandungan bahan kasar kurang dari 3% (Lihat
Tabel 2). Banyaknya material bahan kasar
berpengaruh  pada drainase dan

memperburuk laju perkolasi (International Rice

tingkat

Research Institute, 1985). Kandungan bahan kasar
dalam tanah tentunya mempengaruhi tekstur
tanah, dimana tekstur yang halus tentunya minim
akan kandungan bahan kasar dalam tanah. Hal
tersebut erat kaitannya dengan tekstur tanah yang
sangat sesuai untuk tanaman padi, yakni tekstur
tanah halus (Dairah, et al., 2007). Selain itu tekstur
tanah halus akan mempengaruhi hasil gabah yang
dihasilkan (Dou, et al., 2016).

Kebutuhan air tentunya menjadi salah
satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat
pertumbuhan padi. Fase pertumbuhan padi
tersendiri terbagi menjadi tiga tahapan, yakni fase
pertumbuhan, fase pembentukan bibit, dan fase
pembentukan bulir dan gabah (Ezward, et al,
2018). Tinggi genangan air tentunya berpengaruh
pada pertumbuhan padi, dimana pengeloaan air
sesuai dengan kebutuhan padi tentunya
menghasilkan padi yang baik (Ferdiansyah, et al.,
2019). Kondisi drainase desa tergolong baik
hingga terhambat, kondisi tersebut sangat sesuai
untuk ditanami padi sawah (Lihat Tabel 2.).

Penggenangan air pada lahan
persawahan digunakan pada fase pertumbuhan,
namun apabila teknik penggenangan dilakukan
lebih dari kurun waktu dua bulan, maka
menyebabkan tanah gembur dan berpotensi erosi
serta longsor (Supriatin, et al., 2013). Namun dari
pandangan lain dari Anning, et al, (2018),
menjelaskan bahwa apabila lahan persawahan

kekurangan air, maka berdampak negatif pada
produksi padi. Umumnya tinggi genangan air
yang terdapat pada lahan persawahan desa, yakni
antara 2025 cm, namun kondisi tersebut tidak
sejalan dengan lamanya genangan air kurang dari
satu hari (Lihat Tabel 2.). Penyataan dari Anning,
et al, (2018) mengenai kurangnya air pada sawah
mempengaruhi produksi padi, sejalan dengan
kondisi sawah di desa dimana lahan persawahan
yang luas tidak sebanding dengan produksi padi
akibat kurangnya kebutuhan air.

Faktor  batuan  dipermukaan  dan
singkapan batuan pada sebidang tanah tentunya
menghambat proses pengelolaan tanah untuk
dilakukan penggalian (Hidayat, 2018). Hal tersebut
tentunya memperkecil luasan lahan karena
besarnya faktor pembatas. Seperti pada Tabel 2.
terlihat bahwa persentase adanya batuan
dipermukaan dan singkapan batuan desa adalah <
5%.  Kondisi
mempermudah proses

tersebut  tentunya  dapat
persiapan lahan

persawahan.

Kandungan Unsur Hara Tanah

Kandungan unsur hara pada setiap bidang
tanah tentunya dipengaruhi beberapa hal salah
satunya suhu dan tingkat kelembaban tanah
(Karamina, eat al., 2017). Unsur hara dalam tanah
berpengaruh besar dalam menciptakan sistem
pertanian yang berkelanjutan. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Shankar, et al.,, (2021), dimana
pengelolaan unsur hara yang baik akan
meningkatkan tingkat kesuburan tanah yang
tentunya  dapat dijadikan  dasar  untuk
mewujudkan pertanian yang berkelanjutan.
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Pengelolaan unsur tanah dapat dilakukan dengan
pemupukkan. Namun penggunaan pupuk yang
berlebihan berdampak buruk pada tingkat

kemasaman tanah (Karamina, eat al, 2017),

sehingga diperlukan pengelolaan yang cukup
sesuai kebutuhan untuk mempertahankan hasil
padi yang berkelanjutan serta keseimbangan
unsur hara (Shankar, et al., 2021).

Tabel 2. Kandungan unsur hara yang terdapat pada lahan persawahan Weninggalih

Jenis Tanah
Parameter = = = — =
Kambisol Gleik Kambisol Distrik Gleisol Distrik Latosol Haplik
KTK tanah Sedang Rendah Rendah Sedang
Kejenuhan basa Rendah Rendah Sedang Rendah
Kemasaman tanah Masam Masam Agak Masam Masam
Corganik 1,47% 0,73% 1,35% 0,94%
Nitrogen total 0,14% 0,09% 0,12% 0,08%

P,Os potensial 51,30 mg/100gr

50,50 mg/100gr

38,19 mg/100gr 21,43 mg/100gr

K20 potensial 103,12 mg/100gr

27,22 mg/100gr

41,52 mg/100gr 26,05 mg/100gr

Salinitas 0,00639 dS/m

0,085 dS/m

0,1284 dS/m 0,0525 dS/m

Alkalinitas 15,24 mg/Kg

16,20 mg/Kg

15,40 mg/Kg 15,81 mg/Kg

Sumber: Hasil uji laboratorium ICBCC, 2021
Kandungan unsur hara dalam tanah
tentunya tidak kalah penting dengan faktor
lainnya, sebab keberadaannya menjadi penentu
padi yang dihasilkan. Misalnya pada kandungan
KTK tanah dan kejenuhan basa desa tergolong
rendah hingga sedang (Lihat Tabel 3). Pengaruh
kandungan KTK dalam tanah dan kejenuhan basa
berpengaruh signifikan pada kesuburan tanah
(Efretuei, 2016) (Hardjowigeno & Widiatmaka,
2020; Kalsum, 2015). Kandungan KTK tanah
tergolong pada kelas kesesuaian lahan sangat
sesuai (S1) dan sesuai (S2). KTK tanah dapat
dipengaruhi oleh bahan organik seperti unsur hara
nitrogen, fosfor, dan sulfur dalam tanah
(Syamsiyah, et al., 2017).
Sedangkan tingkat kemasaman tanah dan
K20 memiliki pengaruh pada kualitas (Ramadhan,
et al., 2020) dan tingkat produktivitas padi (Voltr,
et al., 2021). Tingkat kemasaman tanah (pH) desa
tergolong pada kelas sesuai (S2) hingga sangat
sesuai (S1). pH tanah dapat dilakukan perbaikan
untuk meningkatkan kualitas tanah yakni dengan
pemberian dan pemupukan zat kapur untuk
menstabilkan tanah
(Ferdous, et al.,, 2018). Sedangkan hasil kandungan

K>O dari

kandungan pH dalam

laboratorium menunjukkan bahwa

tergolong dalam kategori sangat tidak sesuai (N)
dan sangat sesuai (S1). Upaya perbaikan yang
dapat direkomendasikan untuk memperbaiki
lahan aktual adalah pemberian pupuk dengan

kandungan zat kapur layaknya pH tanah (Ferdous,

et al., 2018).
Kandungan Nitrogen total dan POs
dikaitkan dapat berpengaruh pada nutrisi

tanaman. Pada nutrisi tanaman desas kandungan
Nitrogen total dan P,Os kurang sesuai untuk
tanaman padi, dimana dikategorikan dalam
kesesuaian lahan sesuai (S2) dan sesuai marginal
(S3). Sedangkan kandungan P,Os tergolong kelas
kesesuaian sangat sesuai (S1) dan sesuai (S2).
Perbaikan kandungan nitrogen dan P,Os dapat
dengan pemberian pupuk sesuai dengan dosis
yang dibutuhkan pada setiap bidang lahan

(Pakpahan & Hapsani, 2016).

Permodelan Kesesuaian Lahan Tanaman Padi

Bentuk permodelan pada kesesuaian
lahan tanaman padi dapat digunakan untuk
mempermudah penggambaran persebaran lahan
dan lokasi yang sesuai untuk tanaman padi sawah
irigasi. Penggambaran dalam bentuk spasial

tentunya untuk mengetahui wilayah yang

diperlukan upaya perbaikan lahan sesuai. Upaya
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perbaikan lahan tentunya disesuaikan dengan
rekomendasi yang dapat diterapkan untuk lahan
persawahan desa. Sehingga dapat meningkatkan

kesesuaian lahan pada lahan aktual menjadi lahan
potensial.

Tabel 3. Hasil analisis kesesuaian lahan tanaman padi pada lahan potensial dan lahan aktual

Lahan Aktual
Kelas kesesuaian lahan Luas (m?) Luas (Ha) %
Sesuai marginal 552.018,51 55,20 17,82
Sangat tidak sesuai 2.545.228,49 254,52 82,17
Lahan Potensial
Sangat sesuai 3.097.246,98 309,72 100

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2022

Melihat hasil analisis matching maka
terlihat adapun beberapa faktor pembatas yang
mempengaruhi produksi padi. Berdasarkan hasil
analisis dengan 24 variabel, diketahui bahwa
82,17% lahan persawahan termasuk dalam kelas
kesesuaian lahan tidak sesuai (N). Sedangkan
sebanyak 17,82% merupakan kesesuaian lahan
sesuai marginal (S3) lebih lengkapnya terdapat
pada Tabel 4. Kondisi tersebut dipengaruhi

adanya faktor pembatas yang mempengaruhi
secara signifikan perkembangan dan
pertumbuhan tanamn padi sawah. Hal tersebut
serupa dengan pernyataan Muhsoni (2014),
dimana faktor pembatas berpengaruh besar
dalam kasusnya yang mempengaruhi signifikan
adalah kemiringan lereng. Pesebaran hasil evaluasi
kesesuaian lahan berdasarkan parameter tanaman

padi sawah terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta evaluasi kesesuaian lahan aktual untuk tanaman padi sawah di lokasi penelitian

Lahan persawahan yang belum optimal
diperlukan upaya perbaikan untuk menghasilkan
lahan potensial, yang memungkikan untuk
meningkatkan produksi padi sawah. Berdasarkan

hasil perbaikan lahan diketahui terdapat 187,81 ha
(61,37%) merupakan kelas kesesuaian lahan
sangat sesuai (S1) yang tersebar pada sembilan
unit lahan persawahan desa. Sedangkan kelas
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kesesuaian lahan S2 memiliki luas lahan mencapat
52,06 ha (17,03%) pada 18 unit lahan desa. Pada
kelas kesesuaian lahan S3 memiliki luas lahan
69,36 ha (22,46%) yakni tersebar pada tujuh unit
lahan. Pada unit lahan dengan kelas kesesuaian
lahan S3 tidak dapatt diperbaiki karena memiliki
lereng yang terjal sehingga sulit dilakukan upaya
perbaikan. Selain itu adapun singkapan batuan

dan batuan permukaan tentunya menghambat
proses pengelolaan lahan dan memperkecil luas
lahan Setelah  dilakukan
perbaikan harapannya dapat memaksimalkan
produksi padi desa dan mencecgah terjadinya
lahan

yang digunakan.

lahan puso. Sehingga penggunaan

persawahan menjadi lebih optimal.

PETA KESESUAIAN LAHAN POTENSIAL TANAMAN PADI SAWAH
DI DESA WENINGGALIH, KECAMATAN JONGGOL, KABUPATEN BOGOR
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Gambar 4. Hasil upaya perbaikan lahan aktual menjadi lahan potensial untuk tanaman padi sawah Desa
Weninggalih
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Simpulan

Melihat dari permasalahan lahan persawahan
Desa Weninggalih, diketahui bahwa kesesuaian
lahan tanaman padi sawah desa tergolong dalam
(S3)
sebesar 17,82%. Sedangkan pada kelas kesesuaian
lahan tidak sesuai (N) sebesar 82,17% dari luas
lahan persawahan desa. Kondisi tersebut tentunya
gagal
Sehingga diperlukan upaya

kelas kesesuaian lahan sesuai marginal

menghambat terjadinya panen dan

terancam puso.
perbaikan kecil, seperti membersihkan batuan

dipermukaan, batuan singkapan, pemberian

pupuk sesuai kebutuhan lahan, dan sebagainya.
Hasil dari upaya perbaikan yakni 187,81 ha
(61,73%) lahan persawahan desa menjadi kelas S1
pada lahan IA2a, IVAla, IVB3a, IlID3a, IlIA2a,
IlIA3a, IlIC4a4, 1lIB4a, dan VC4a. Kelas S2 memiliki
luas lahan mencapai 52,06 ha (17,03%) pada unit
lahan ICla, IAla, IIAla, IIC1a, 1IB1a, IlIBla, IIC1a,
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